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ABSTRACT

Litter is the topmost layer of soil consisiting of dead plants as leaves, babbling, floweers or fruit spead
on the surface and through thhe proces of decomposition. The purpose of this study was 1) To study
the total production of Rhizophora mucronata and Avicennia marina species. 2) Knowing differences
in nutrien content (phosohate and nitrate) in litter, sediment, and cross species of mangrove
Rhizhopora sp. and Avicennia sp. and 3) knowing about phospate and nitrate content in Socah
Bangkalan-Madura Village. Reporting for this report was spread out in 2 transek 10x10m with 10
plots. Statistical deskriptifmethod and analysis of the T-Test. The result of the study is a total 30
dayproduction of the same batch of Rhizophora mucronata (57,54 g/tree/day) with an averge of a day
3,8 gltree/day. As for the Avicennia marina (37,48 gl/tree/day) with an average of a day of 2,4
g/tree/day. Both types of production of the highest litter Rhizophora mucronata are therefore the
Rhizophora mucronata. Phosphate content in the Avicennia marina type is higher thsn 0,04-0,05 mg/I.
Instead of a Rhizophora mucronata group of about 0,03-0,05 mg/l sediment 0,06-0,09 mg/l, and the
waters 0,006-0,01 mg/l. While nitrate is also on a higher of Avicennia marina is between 0,018-0,024
mg/l than Rhizophora mucronata. Ranging from 0,018-0,024 mg/l to Rhizophora type is approximately
0,012-0,018 mg/l and nitric content in sediment 60-80 mg/l, and waters 0,13-0,22 mg/l. Phosphate
content categories in sediment are rated in low fertility and in the nitrates in sediment content are high
fertility. While phosphate content in the waters is rated oligotropic and nitrate content content in the
waters is rated oligotrophic.

Keywords: Litter, Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Nitrate, Phosphate.
ABSTRAK

Serasah merupakan lapisan tanah paling atas terdiri tumbuhan yang telah mati seperti guguran
daun, ranting, bunga atau buahmenyebar di permukaan dan melalui proses dekomposisi. Tujuan
penelitian ini adalah 1) mengetahui total produksi serasah jenis Rhizophora mucronata dan Avicennia
marina. 2) mengetahui kandungan perbedaan nutrien (fosfat dan nitrat) di serasah, sedimen, dan
perairan mangrove jenis Rhizophora sp.danAvicennia sp. dan. 3) mengetahui kesuburan kandungan
fosfat dan nitrat di Desa Socah Bangkalan-Madura.Pengambilan sampel dilapang mengunakan 2
transek 10x10m dengan 10 plot/pohon. Metode mengunakan deskriptif statistik dan analisa dengan
cara uji T. Hasil dari penelitian ini yaitu total produksi serasah selama 30 hari mendapatkan hasil jenis
Rhizophora mucronata (57,54 g/pohon/hari) dengan rata-rata perhari 3,8 g/pohon/hari. Sedangkan
pada jenis Avicennia marina (37,48 g/pohon/hari) dengan rata-rata perhari 2,4 (g/pohon/hari). Maka
dari kedua jenis tersebut produksi sersah tertinggi terdapat pada jenis Rhizophora mucronata.
Kandungan Fosfat pada jenis Avicennia marina lebih tinggi berkisar 0,04-0,05 mg/l dari pada serasah
jenis Rhizophora mucronata berkisar antara 0,03—0,05 mg/l. Kandungan fosfat di sedimen 0,06-0,09
mg/l, dan perairan 0,006-0,01 mg/l. Sedangkan untuk Nitrat juga pada serasahjenis Avicennia marina
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lebih tinggi berkisar antara 0,018-0,024 mg/l daripada jenis Rhizophora mucronata berkisar 0,012—
0,018 mg/l dan kandungan nitrat di sedimen 60- 80 mg/l, dan perairan 0,13-0,22 mg/l. Kategori
kandungan fosfat di sedimentergolong pada kesuburan rendah dan pada kandungan nitrat pada
sedimen tergolong kesuburan tinggi, sedangkan padakandungan fosfat di perairan tergolong pada
oligotrofik dan kandungan nitrat di perairan tergolong oligotrofik.

Kata Kunci: Serasah, Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Nitrat, Fosfat.

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan suatu tumbuhan pantai
tropis yang secara tidak langsung
mendominasi beberapa spesies pohon yang
khas serta dapat juga merupakan semak-
semak yang memiliki kemampuan untuk
tumbuh dalam perairan asin.Jaringan sistem
akar mangrove memiliki manfaat untuk
memberikan nutrienbagi biota.Produksi
serasah memberikan sumbangan bahan
organik bagi ekosistemnya.Produksi ini di
manfaatkan oleh detritus sebagai sumber
bahan organik melalui aktivitas penguraian
oleh mikroba dan hewan pemakan detritus
kemudian diproses menjadi partikel-partikel
halus (Leksono, 2014).

Ekosistem mangrove memiliki peran penting
dalam siklus ekologi dan ekonomi karena
terdiri dari unsur-unsur seperti nitrogen,
akumulasi fosfor terlarut, produksi primer dan
sekunder (Syah et al, 2018). Mangrove
memiliki fungsi yang banyak diantaranya yaitu
sebagai sumber produksi nutrien yang bisa
berguna untuk menyuburkan perairan laut,
dimana dalam daun mangrove terdapat unsur
hara karbon, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
dan magnesium (Ramdani, 2015). Unsur-
unsur hara essensial merupakan hal yang
mutlak serta sangat dibutuhkan oleh suatu
organisme yaitu nitrat dan fosfat kerena kedua
unsur tersebut tidak dapat digantikan oleh
unsur lain. Nitrat (NO3s) dan fosfat (PO4) adalah
nutrien yang menentukan kestabilan
pertumbuhan vegetasi (Hartoko 2013).

Unsur nitrat merupakan bentuk dari nitrogen
utama yang berada diperairan alami dimana
berasal dari ammonium (Mustofa, 2015).Unsur
fosfat merupakan suatu unsur yang essensial
yang kedua setelah nitrogen yang dimana
dapat berperan penting bagi perkembangan
dan fotosintesis untuk akar (Supriharyono,
2015). Kandungan unsur hara yang tinggi
yang diakibatkan oleh pembusukan yang
terjadi secara terus menerus dapat
mengakibatkan suatu perairan mengalami

keadaan yang terlalu subur (eutrofikasi)
(Rahajeng, 2018).
Pantai selatan bangkalan memiliki profil

berupa pantai yang landai, berlumpur, banyak
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vegetasi mangrove. Karena pada daerah
tersebut berada pada subtrat berlumpur dan
didukung oleh banyak vegetasi mangrove
berjenis Avicennia dan Rhizophora dan lain-
lain (Wahyudi et al., 2015). Tumbuhan
mangrove dari Rhizophora dan Avicennia
memiliki perbedaan keanekaragaman spesies
yang cukup mencolok dari Rhizophora dapat
tumbuh lebih cepat daripada pada jenis
Avicennia hal tersebut disimpulkan
bahwasannya kedua jenis spesies tersebut
baik pada Rhizophora dan Avicennia
terdapatnya adanya spesiasi yang mandiri dari
masing-masing ekosistem (Setyawan et al.,
2003). Vegetasi mangrove di daerah
Bangkalan Madura pada serasah yang
berjatuhan memerlukan penelitian di setiap
spesies untuk mengetahui kandungan dari
nutrien (fosfat dan nitrat) dan pada setiap
spesies untuk mengetahui kestabilan perairan
dan tidak membahayakan bagi lingkungan.

Serasah merupakan lapisan tanah paling
atasterdiri dari tumbuhan mati, guguran daun,
ranting, bunga atau buah, kemudian menyebar
di permukaan tanah sebelum bahan tersebut
mengalami proses dekomposisi (Miranti et al.,
2015). Fungsi ekologi tingginya biota laut
karena adanya produksi serasah yang
dihasilkan secara besar. Bahan organik yang
berasal dari serasah mangrove merupakan
mata rantai makanan utama dalam jaring-
jaring makanan di ekosistemnya. Tumbuhan
mangrove bukanlah komponen dasar dari
rantai makanan di ekosistem mangrove
melainkan serasah dari mangrove seperti
(daun, batang, buah, ranting, dan sebagainya).
Serasah yang dihasilkan dapat langsung
dikonsumsi  oleh  mikroorganisme  dan
organisme pengurai sehingga memasuki
sistem energi (Aida et al., 2014).

Tumbuhan mangrove dapat menyumbang 6-
10 ton bahan organik kering per ha per tahun
kepada ekosistem perairan.Produksi serasah
daun untuk setiap kawasan mangrove memiliki
tingkat produksi yang berbeda.Perbedaan
jumlah serasah tersebut dapat disebabkan
karena adanya beberapa faktor lingkungan
yang mempengaruhi diantaranya produktifitas,
kesuburan  tanah, kelembaban tanah,
kerapatan, musim, dan tegakan. Faktor-faktor
lain yaitu ketipisan dari tajuk serta morfologi
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daun yang ikut mempengaruhi besar dan
kecilnya serasah jika semakin tipis penutupan
tajuk maka semakin berkurang produksi
serasah (Wahyuni dan Amrullah, 2014).
Produksi serasah rendah maka berdampak
pada tindakan- tindakan yang membawa
dampak kerusakaan dan  berpengaruh
berkurangnya kerapatan mangrove dan
berakibat semakin berkurangnya proses
dekomposisi sebagai penyuplaian sumber
energi. Sumberhayati yang hidup di ekosistem
mangrove terutama kepiting bakau, moluska,
udan dan ikan yang mencari makan di
ekosistem mangrove (Siegers, 2015).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa socah,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan-
Madura.Waktu pengambilan sampel pada

tanggal 25 oktober—25 November 2018 dan
pelaksanaan analisa di lakukan sampai pada
tanggal 18 Februari 2019.Penimbangan dan
pengeringan serasah dilakukan
LaboratoriumBioteknologi  IImu  Kelautan,
Universitas Trunojoyo Madura.Analisa
kandungan fosfat dan nitrat di dalam perairan
dilakukan di  Laboratorium  Oseanografi
Program  Studi lImu Kelautan.Analisa
kadungan fosfat pada sedimen dan serasah

dilakukan di Laboratorium Tanah Program
Studi  Agroteknologi  Fakultas  Pertanian
Universitas Trunojoyo Madura.Analisa

kandungan nitrat pada sedimen dan serasah

dilakukan di Laboratorium Sumber Daya
Lahan Program Studi Agroteknologi
Universitas Pembangunan Nasional

(VETERAN) Surabaya.Peta lokasi penelitian
dapat diilihat pada gambar 1.

PETA LOKASI
PENELITIAN

Teansek 2

Gambar 1. Gambar Peta Lokasi Penelitian.(Sumber : Google Earth 2019)

Alat yang digunakan yaitu Litter Trap, Kantong
Plastik, Timbangan, Spektrofotometer, Tali
Rafia, Timbangan, Refractometer, pH meter,
pengeduk, Botol sampel, GPS, Do Meter, Roll
meter, Buku identifikasi mangrove, Destruksi,
Tabung digestion, Alat tulis menulis, Unit
desilator, Blender, Erlenmeyer, Camera, Gelas
Beker , Destruksi, Tabung digestion dan
Hotplete.

Teknik Pengambilan Sampel

Data terbagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
pengamatan dan pengukuran langsung
ekosistem mangrove di lapangan, sementara
data sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti dari literatur atau sumber yang sudah
ada sebelumnya.

Teknik Pengambilan
Serasah (Litter fall)

Sampel Guguran

Pengambilan sampel mengunakan metode
umum yang digunakan untuk menangkap
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guguran serasah di hutan mangrove dalam
waktu tertentu dengan mengunakan litter-trap
(jaring penangkap serasah). Pemasangan
transek dilakukan pada satu stasiun dengan 2
transek, transek 1 (Rhizophora mucronata)
dan transek 2 (Avicennia marina)berukuran
10x10 meter. Transek dipasangi Litter-trap
berupa jaring penampung dengan ukuran 1x 1
m?, ukuran 1mm dan bagian tengah diberi
pemberat. Setiap transek terdapat 5 litter-trap.
Pemasangan dilakukan di satu pohon(plot)
dengan 1 litter-trap.Kemudian setelah 10 hari
masing-masing serasah dipisahkan antara
daun, ranting, dan bunga/buah kemudian
memilih daunnya untuk dimasukkan kedalam
plastk dan ditimbang berat kemudian
dianginan sampai kering setelah daun kering
di timbang kembali dan dihitung mengunakan
rumus laju dekomposisi.Daun yang sudah
kering di haluskan dan dianalisa kandungan
fosfat, nitrat dan jenis sedimennya (Yanti
2014).(Gambar 3.3) merupakan contoh
gambar penangkapan serasah di lapang.
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Peramgkap serasab

Gambar 3 Gambar jaring penangkap serasah (Aida 2014)

Teknik Pengambilan Data Sedimen

Pengambilan sampel sedimen dilakukan di
area transek mangrove mengunakan pipa
paralon yang berguna sebagai alat untuk
mengambil sedimen di perairan. Pipa paralon
digunakan untuk mengambil subtrat di
perairan dekat dengan area ekosistem
mangrove yang berguna untuk menghasilkan
sedimen dan mengetahui jika serasah di
tampung nutrien didalamnya memperngaruhi
perairan atau tidak. Kemudian sedimen
disimpan di plastik untuk di analisa fosfat,
nitrat, dan struktur  sedimennya  di
Laboratorium llmu  Kelautan Universitas
Trunojoyo Madura.

Teknik Pengambilan Data Air

Pengambilan sampel air digunakan untuk data
penunjang berpengaruh atau tidak serasah
tersebut.  Pengambilan  sampel air
mengunakanbotol sampel yang sudah
dibersihkan dengan mengunakan air steril
yang berfungsi agar sampel air terlindung dari
kontaminasi dengan senyawa lainnya.
Kemudian sampel air di analisa kandungan
fosfat dan nitrat di Laboratorium oseanografi
lImu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura

Analisa Data
Kualitas Perairan

Kualitas perairan merupakan suatu kondisi air
yang menjadi ukuran standar terhadap
ekosistem lingkungan tersebut. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara pengukuran
melalui mengukur kualitas perairan dan
membandingkan pada baku mutu perairan

Total Produksi Serasah

Serasah mangrove yang jatuh ke jaring
berukuran 1 x1 m? kemudian dimasukkan ke
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kantong plastik.Memisahkan komponen daun,
ranting, dan bunga/buah.Setelah itu ditimbang
dengan ketelitian timbangan 0,001 gram.Hasil
dari pengukuran dihitung dengan satuan
gram/m?/hari. Data perhitungan produksi
serasah yang telah diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel grafik dan dibahas secara
deskriptif (Yanti 2014). Perhitungan yang
digunakan untuk produksi serasah mangrove
per hari mengunakan rumus (Yanti 2014):

BA — BK
Y =—

1 0,
BA x100%

Dimana:
Y : presentase serasah daun yang
mengalami dekomposisi.
BA : Berat awal penimbang (gram)
BK : Berat akhir penimbangan (gram)

Untuk mendapatkan nilai presentase
kecepatan produksi serasah daun per hari
(Yanti 2014):

Y
=5
Dimana:
Y: presentase serasah daun yang
mengalami dekomposisi.
X: persentase kecepatan dekomposisi

serasah daun per hari
D: lama pengamatan (hari)

Analisa Data Fosfat pada Serasah, Sedimen
dan Perairan

Sampel serasah dan sedimen yang sudah
diekstrak diperoleh dari lapang selanjutnya di

analisa di laboratorium tanah Universitas
Trunojoyo Madura dengan mengunakan
metode spektrofotometri dengan panjang

gelombang 693 nm menurut Sulaeman (2005).
Sedangkan untuk analisa fosfat pada sampel
air diperairan dilakukan di laboratorium
oceanografi ilmu  kelautan  Universitas
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Trunojoyo Madura dengan mengunakan
Metode spektrofotometer dengan mengunakan
panjang gelombang 880 nm (Effendi, 2003).

Perhitungan kandungan fosfat pada perairan
mengunakan rumus (Effendi 2003) :

PO4 (mg/L) = (As—Ab) xF
3

~ Ast — Ab
Dimana:
As : Absorbansi sampel
Ast : Absorbansi standart
Ab : Absorbansi blanko
F : faktor korelasi

Perhitungan kandungan fosfat pada sedimen
dan serasah mengunakan rumus (Sulaeman
2005):

Kadar POs4 (ppm): ppm kurva x ml
ekstrak/1000ml x 100ml contoh x fp x fk

Dimana:

Ppm kurva: kadar contoh yang didapat dari
kurva regresi hubungan antara kadar deret
standar dengan pembacaannya setelah
dikoreksi blanko.

100: konversi ke % (pada satuan persen)
Fk: faktor koreksi kadar air = 100 /(100%
kadar air).

Fp: faktor pengenceran.

Analisa Data Nitrat pada Serasah, Sedimen
dan Perairan

Sampel serasah dan sedimen vyang
didapatkan dari lapang selanjutnya di analisa
di laboratorium pengujian terpadu milik
Universitas Pembangunan Nasional (Veteran)
dengan mengunkan metode SNI 19-7030-
2004.Sedangkan untuk analisa fosfat pada
sampel air diperairan dilakukan di laboratorium
oceanografi ilmu  kelautan  Universitas
Trunojoyo Madura dengan mengunakan
Metode spektrofotometer dengan mengunakan
panjang gelombang 420 nm.

Perhitungan kandungan nitrat pada perairan
mengunakan rumus (Effendi 2003):

1000 x As x Cst x Vst
NOs (mg/L) : Vs x (Ast+Ab)
Dimana:

As :Absorbansi sampel

Ast : Absorbansi standar

Ab : Absorbansi blanko

Vs : Volume sampel (10 ml)

Vst : Volume standar (10 ml)

Cst : konsentrasi standar (0,07 m)

Perhitungan kandungan nitrat pada sedimen
dan serasah mengunakan rumus (Eviati 2009):
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Kadar NOz (ppm): (C ml — Cl ml) x 14 x 100mg
contoh x fk
Dimana:
C ml : ml titran untuk contoh.
Cl ml : ml titran untuk blanko.
14 : bobot setara N.
Fk . faktor kadar koreksi kadar
air: 100/ (100% kadar air).

Analisa Data Sampel

T-test pada uji ini digunakan sebagai
mengetahui seberapa besar perbedaan pada
jenis mangrove mengenai kandungan nitrat
dan fosfat.Uji tersebut dilakukan dengan
menguji kandungan nitrat dan fosfat antara
kedua jenis mangrove Rhizophora mucronata
dan Avicennia marina.Dimana setelah diuji
keduanya berbeda secara signifikan atau
tidak.Kemudian pengujian juga dilakukan pada
sedimen dan air yang diperkirakan daerah
yang mewakili kumpulnya nutrien atau
mangarahnya pada perairan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total Produksi Serasah

Pada pengambilan sampel serasah
mengalami jumlah guguran yang berbeda
dapat ditunjukkan pada (Gambar 4.1 dan
Gambar 4.2) hal tersebut disebabkan oleh
adanya daun yang menguning dan jatuh
terkena tekanan dari lingkungannya baik faktor
biologi,fisika dan kimia. Pada produksi serasah
Rhizophora mucronata (gr/pohon/hari) transek
1 per plot pada guguran satu pohon per 10
hari pertama berkisar antara
3,15(gr/pohon/hari) sampai 4,51
(gr/pohon/hari). Dengan plot pertama sebesar
3,47 (gr/pohon/hari), plot kedua sebesar 3,37
(gr/pohon/hari), plot ketiga sebesar 4,31
(gr/pohon/hari), plot keempat sebesar 3,15
(gr/pohon/hari), dan plot kelima sebesar 4,51
(gr/pohon/hari). Dengan produksi tertinggi
pada plot kelima sebesar 4,51 (gr/pohon/hari).

Pada produksi serasah Rhizophora mucronata
(gr/pohon/hari) transek 1 per plot pada
guguran satu pohon per 10 hari kedua berkisar
antara 3,7 (gr/pohon/hari) sampai 6,5
(gr/pohon/hari). Dengan plot pertama sebesar
5,08 (gr/pohon/hari), plot kedua sebesar 3,58
(gr/pohon/hari), plot ketiga sebesar 4,11
(gr/pohon/hari), plot keempat sebesar 3,7
(gr/pohon/hari), dan plot kelima sebesar 6,5
(gr/pohon/hari). Dengan produksi tertinggi
pada plot kelima sebesar 6,5 (gr/pohon/hari).

Pada produksi serasah Rhizophora mucronata
(gr/pohon/hari) transek 1 per plot pada
guguran satu pohon per 10 hari ketiga berkisar
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antara 1,99 (gr/pohon/hari) sampai 3,81
(gr/pohon/hari). Dengan plot pertama sebesar

(gr/pohon/hari), plot keempat sebesar 2,8
(gr/pohon/hari), dan plot kelima sebesar 1,99

3,6 (gr/pohon/hari), plot kedua sebesar 3,81 (gr/pohon/hari). Dengan produksi tertinggi
(gr/pohon/hari), plot ketiga sebesar 3,56 pada plot kedua sebesar 3,81 (gr/pohon/hari).
7
E 6 m 10 hari
s pertama
\35 . vor 731
24 - 6337 :
% W 10 hari
= 3 1 kedua
@
S5 2
g
S1- 10 hari
S .
0 - ketiga
plot1 plot2 plot3 plot4 plot5
Transek 1

Gambar 1. Laju guguran daun Rhizophora m

Produksi serasah Rhizophora mucronata
selama 30 hari memiliki hasil total sebesar
57,54 gr/pohon/ 30 hari dengan rata-rata 3.8
gr/pohon/hari. Sedangkan pada penelitian
sebelumnya didapatkan hasil Produksi selama
30 hari sebesar 132,07 gr/pohon/30 hari
dengan total rata-rata perhari 4,4 gr/pohon/hari
pada jenis Rhizophora mucronata (Yanti
2014). Perbedaan tersebut di sebabkan
karena kedua penelitian tersebut memiliki

ucronata (gr/pohon/hari) (Transek 1).

luruhan serasah dan tempat yang berbeda
serta terdapat suatu perbedaan baik umur
atau kondisi lingkungan dan morfologi dari
tegakan dari tegakan Rhizophora mucronata
yang menyebabkan jatuhnya serasah menjadi
berbeda jumlah. Menurut Siegers (2015)
Bentuk dan ukuran dari Rhizophora mucronata
lebih besar dari pada Avicennia marina yang
menyebabkan daun menjadi menguning dan
mudah gugur di terpa oleh angin.

waktu yang dapat mempengaruhi jumlah

6

5 493 ® 10 hari
5 . pertama
g % 4 3,58
§5 2,72
583 & e P 287 10 hari kedua
38 :
2521
g8 . 0,9

2 1 5 10 hari ketiga
0 T T T T T
plot1 plot2 plot3 plot4 plot5
Transek 2

Gambar 2. laju guguran daun Avicennia marina(gr/pohon/hari) (Transek 2).

Produksi serasahAvicennia marina
(gr/pohon/hari) transek 2 per plot pada
guguran 10 hari pertama berkisar antar 0,92
(gr/pohon/hari) sampai 4,93 (gr/pohon/hari).
Pada plot 1 sebanyak 2,59 (gr/pohon/hari),
plot kedua sebesar 4,93 (gr/pohon/hari), plot
ketiga sebesar 2,26 (gr/pohon/hari), plot
keempat sebesar 0,92 (gr/pohon/hari), dan
plot kelima sebesar 3,3 (gr/pohon/hari).
Dengan produksi tertinggi pada plot kedua
sebesar 4,93 (gr/pohon/hari).

Produksi serasah Avicennia marina
(gr/pohon/hari) transek 2 per plot pada
guguran 10 hari kedua berkisar antar 0,72
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(gr/pohon/hari) sampai 3,85 (gr/pohon/hari).
Pada plot 1 sebanyak 0,74 (gr/pohon/hari),
plot kedua sebesar 0,72 (gr/pohon/hari), plot
ketiga sebesar 2,11 (gr/pohon/hari), plot
keempat sebesar 1,95 (gr/pohon/hari), dan
plot kelima sebesar 3,85 (gr/pohon/hari).
Dengan produksi tertinggi pada plot kelima
sebesar 3,85 (gr/pohon/hari).

Produksi serasah Avicennia marina
(gr/pohon/hari) transek 2 per plot 5 pada
guguran 10 hari ketiga berkisar antar 2,54
(gr/pohon/hari) sampai 3,58 (gr/pohon/hari).
Pada plot 1 sebanyak 3,58 (gr/pohon/hari),
plot kedua sebesar 2,72 (gr/pohon/hari), plot
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ketiga sebesar 2,6
keempat sebesar 2,67 (gr/pohon/hari), dan
plot kelima sebesar 2,54 (gr/pohon/hari).
Dengan produksi tertinggi pada plot pertama
sebesar 3,58 (gr/pohon/hari).

(gr/pohon/hari), plot

Penelitian diatas selama 30 hari memiliki laju
guguran jenis Avicennia marina sebesar 37,48
gr/pohon/30 hari dengan rata-rata 2,4
gr/pohon/hari. Sedangkan pada penelitian
sebelumnya didapatkan hasil Produksi selama
30 hari sebesar 34,2 gr/pohon/30 hari dengan
total rata-rata perhari 1,14 gr/pohon/hari pada
jenis  Avicennia marina (Yanti 2014).
Berdasarkan hasil analisa kandungan jenis
Avicennia marina lebih tinggi daripada
Rhizhophora mucronata dari perbandingan
literatur hasil penelitian peneliti lebih rendah

dari penelitan sebelumnya.Guguran dari
serasah lebih sedikit hal tersebut di sebabkan
karena pada suatu ekosistem mangrove
memiliki kondisi lingkungan yang berbeda dan
umur dari tegakan yang bertambah tua.
Menurut sa’ban (2013), menyatakan bahwa
laju produksi serasah di ekosistem mangrove
dipengaruhi oleh jenis mangrovenya dan umur
spesies tersebut.

Kandungan Nutrien Nitrat dan Fosfat pada
Rhizophora mucronata dan Avicennia
marina di Desa Socah Bangkalan-Madura.

Hasil analisa kandungan nutrien fosfat dan
nitrat tersaji pada (tabel 1. dan tabel 2.)
sebagai berikut.

Tabel 1. Kandungan Fosfat pada serasah Rhizophora mucronata dan Avicennia marina.

plot/pohon 1

plot/pohon 3

plot/pohon 5

Jenis

Rhizophora  Avicennia  Rhizophora  Avicennia  Rhizophora  Avicennia

Waktu mucronata marina mucronata marina mucronata marina
(mg/l) (mg/l) (mg/l) (mg/l) (mg/l) (mg/l)

10 hari
pertama 0,04 0,04 0,03 0,04 0,04 0,05
10 hari 0,03 0,05 0,03 0,05 0,04 0,05
Kedua
10 hari 0,04 0,05 0,03 0,05 0,03 0,04
ketiga
Rata-rata 0,0367 0,0467 0,030 0,0467 0,0367 0,0467
Berdasarkan Tabel 1. kandungan fosfat pada fosfat pada serasah jenis Rhizophora

serasah jenis Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina pada setiap 10 hari pertama
plot/pohon pertama menunjukkan bahwa
kedua jenis memiliki jumlah nutrien fosfat yang
sama Yyaitu 0,04 mg/l. Plot/pohon 3
kandungan fosfat pada serasah menunjukkan
jenis Avicennia marina (0,04 mg/l) lebih tinggi
dari pada Rhizophora mucronata (0,03 mg/l).
Pada plot/pohon 5 kandungan fosfat pada
serasah jenis Avicennia marina (0,05 mg/l)
lebih tinggi dari pada Rhizophora mucronata
(0,04 mgl/l).

10 hari kedua kandungan fosfat pada serasah
di plot/pohon 1 jenis Avicennia marina (0,05
mg/l) lebih tinggi dari pada Rhizophora
mucronata (0,03 mg/l). Plot/pohon
3kandungan fosfat pada serasah menunjukkan
jenis Avicennia marina (0,05 mg/l)lebih tinggi
dari pada Rhizophora mucronata (0,03 mg/l).
Pada Plot/pohon 5kandungan fosfat pada
serasah menunjukkan jenis Avicennia marina
(0,05 mg/l) lebih tinggi dari pada Rhizophora
mucronata (0,04 mg/l).

10 hari ketigakandungan fosfat Plot/pohon 1
menunjukkan jenis Avicennia marina (0,05
mg/l) lebih tinggi dari pada Rhizophora
mucronata (0,04 mg/l). Pada plot 3kandungan
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mucronata (0,03 mg/llebih rendah dari pada
Avicennia marina (0,05 mg/l ). Pada plot
Skandungan fosfat pada serasah jenis
Rhizophora mucronata (0,03 mg/l) lebih
rendah dari pada Avicennia marina (0,04
mg/l).

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa
jenis Avicennia marinakandungan fosfat pada
serasah lebih tinggi kandungan fosfat dari
pada Rhizophora mucronata.Disamping hal
tersebut menurut Mahmudi (2010), kandungan
nutrient fosfat pada jenis mangrove Avicennia
marina lebih tinggi daripada kandungan
nutrien di  mangrove jenis Rhizophora
mucronata yang lebih tinggi kadar tanin,
dengan jenis Rhizophora mucronata
sebesar0,0018mg/I sedangkan untuk
Avicennia marina sebesar 0,0025 mg/l.
Menurut Gufron (2003), Jenis serasah dengan
kandungan kimia yang baik (rendahnya
kandungan tanin) yang terdekomposisi lebih
cepat pada serasah Avicennia marina lebih
cepat terurai dibandingkan dengan jenis
Rhizophora mucronata yang sulit terurai
karena memiliki kandungan tanin yang tinggi
serta daunnya yang tebal dan Dberkulit
sehingga sulit terurai.
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Tabel 3. Kandungan Nitrat pada serasah Rhizophora mucronata dan Avicennia marina.

plot/pohon 1

plot/pohon 3

plot/pohon 5

Jenis Rhizophora  Avicennia  Rhizophora Avicennia  Rhizophora  Avicennia
Waktu mucronata marina mucronata marina mucronata marina
(mg/l) (mg/l) (mg/l) (mgll) (mg/l) (mg/l)
10 hari
pertama 0,018 0,024 0,017 0,017 0,015 0,019
10 hari
kedua 0,017 0,019 0,013 0,019 0,015 0,018
10 hari
ketiga 0,016 0,020 0,014 0,019 0,012 0,018
Rata-
rata 0,017 0,021 0,014 0,018 0,014 0,018
Berdasarkan hasil analisa kandungan nitrat pada serasah berkisar antara 0,37-1,21 mg/I
pada serasah jenis Avicennia marina untuk jenis Rhizophora mucronata tergolong

danRhizophora mucronata pada setiap 10 hari
pertama menunjukkan bahwa pada plot/pohon
1 jenis Avicennia marina (0,024 mg/l) lebih
tinggi dari pada Rhizophora mucronata (0,018
mg/l). Pada plot/pohon 3kandungan nitrat
pada serasah menunjukkan jenis Avicennia
marina dan Rhizophora mucronata memiliki
kandungan yang sama yaitu 0,017 mg/l. Pada
plot/pohon 5kandungan nitrat pada serasah
jenis Avicennia marina (0,019 mg/l) lebih tinggi
dari pada Rhizophora mucronata (0,015 mg/l).
Pada 10 hari kedua menunjukkan kandungan
nitrat pada serasah plot/pohon 1 jenis
Avicennia marina (0,019 mg/l) lebih tinggi dari
pada Rhizophora mucronata (0,017
mg/l).plot/pohon  3kandungan nitrat pada
serasah jenisAvicennia marina (0,019 mg/l)
lebih tinggi dari pada Rhizophora mucronata
(0,013 mgl/l). Plot/pohon 5kandungan nitrat
pada serasah jenis Avicennia marina (0,018
mg/l) lebih tinggi dari pada Rhizophora
mucronata (0,015 mg/l).

Pada 10 hari ke-3 menunjukkan kandungan
nitrat pada plot/pohon 1 jenisAvicennia marina
(0,020 mg/l) lebih tinggi dari pada Rhizophora
mucronata (0,016 mg/l).Plot/pohon 3
kandungan nitrat pada serasah jenisAvicennia
marina (0,019 mg/l) lebih tinggi dari pada
Rhizophora mucronata (0,014 mg/l).Plot/pohon
5 kandungan nitrat pada  serasah
jenisAvicennia marina (0,018 mg/l) lebih tinggi
dari pada Rhizophora mucronata (0,012 mg/l).

Data diatas menunjukkan bahwa kandungan
nitrat pada serasah di kedua jenis spesies
lebih  tinggi kandungan jenisAvicennia
marinadaripada Rhizophora mucronata.
Menurut penelitian terdahulu kandungan nitrat
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pada kesuburan sedang (Hartoko 2013).
Sedangkan pada penelitian di perairan desa
socah berkisar antara 0,012 mg/I-0,018 mg/l,
maka pada perairan socah tersebut memiliki
kandungan nitrat yang lebih rendah atau
kurang subur, hal ini diduga disebabkan
karena perlakuan analisa nitrat yang menguap
sehingga terdapat bakteri atau jamur yang
tumbuh dan juga penyimpanan yang kurang
baik karena sifat serasah mangrove adalah
terurai melalui proses dekomposisi. Menurut
Andrianto (2015), dimana serasah yang
terdekomposisi yang terurai. Menurut Gufron
(2003), Tipe serasah yang sulit terurai
memeliki laju dekomposisi yang lebih konstan
dan pada tahap berikutnya akan mengalami
laju dekomposisi yang serupa walaupun
dengan serasah yang cepat terdekomposisi
akan tetap mengalami kehilangan massa yang
lebih besar.

Dari uji paired sampel T-Test antara
Rhizophora mocronta dan Avicennia marina
pada fosfat mendapatkan hasil sig (2-tailed)
sebesar 0,001, jika hasil sig (2-tailed) kurang
dari 0,05 maka kedua jenis mangrove tersebut
memiliki berbeda nyata (P<0,05) kandungan
fosfatnya.Begitu pula dengan kandungan pada
nitrat yaitu Rhizophora mucronata sebesar
0,001 dan Avicennia marina sebesar 0,001,
maka nilai dari nitrat keduanya yaitu memiliki
berbeda nyata (N<0,05) kandungan nitratnya.

Keterkaitan Nutrien pada Serasah, Air dan
Sedimen

Hasil keterkaitan kandungan fosfat dan nitrat
pada serasah air dan sedimen ditampilkan
pada tabel 4
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Tabel 4. Tabel kandungan fosfat pada serasah, sedimen dan air.

Waktu Jenis plot/pohon (mg/l) Serasah (mg/l) S?ri'&]sn Perairan (mg/l)
plot 1 0,04
Rhizophora plot 2 0,03
. plot 3 0,04
10 hari ke-1 plot 1 0.04 0,07 0,01
Avicennia plot 2 0,04
plot 3 0,05
plot 1 0,03
Rhizophora plot 2 0,03
10 hari plot 3 0,05
Ke-2 plot 1 0,05 0,09 0,006
Avicennia plot 2 0,05
plot 3 0,05
plot 1 0,04
Rhizophora plot 2 0,03
. plot 3 0,03
10 hari ke-3 plot 1 0.05 0.06 0,006
Avicennia plot 2 0,05
plot 3 0,04
Berdasarkan analisa diatas menunjukkan Penelitian  sebelumnya menurut Hartoko
bahwa pada 10 hari pertama memiliki (2013), kandungan fosfat pada serasah jenis
kandungan fosfat pada serasah jenis Rhizophora mucronata sebesar 6,03 — 30,82

Avicennia marina sebesar 0,04-0,05 mg/l dan
jenis Rhizophora mucronata sebesar 0,03-0,04
mg/l, pada sedimen 0,07 mg/l, dan di perairan
0,01 mg/l. Pada 10 hari kedua kandungan
fosfat pada serasah jenis Avicennia marina
rata0,05 mg/l dan jenis Rhizophora mucronata
sebesar 0,03-0,05 mg/l, di sedimen 0,09 mg/l,
dan di perairan 0,006 mg/l Sedangkan pada
10 hari ketiga kandungan fosfat pada serasah
Avicennia marina rata0,03-0,04 mg/l dan jenis
Rhizophora mucronata sebesar 0,04-0,05
mg/l, pada sedimen 0,06 mg/l dan diperairan
0,006 mg/l.

mg/l artinya kandungan fosfat pada penelitian
ini lebih kecil dari Hartoko (2013) sedangkan
pada jenis Avicennia marina menurut
mahmudi (2010), fosfat jenis Avicennia marina
0,035-0,050 mg/l artinya pada analisa tersebut
sama seperti hasil penelitian. Sedangkan pada
kandungan fosfat di sedimen berkisar antara
0,06-0,09 mg/ll menurut Hartoko (2013)
berkisar antara 0,71 mg/l — 1,30 mg/l, artinya
hasil yang didapatkan peneliti mempunyai
range yang sama dengan penelitian terdahulu
artinya pada lokasi penelitian tergolong pada
tingkat kesuburan fosfat rendah.

Tabel 5. Tabel kandungan nitrat pada serasah, sedimen dan air.

Waktu Jenis plot/pohon (mg/l) Serasah (mg/l) Sedimen (mg/l) P(er:]e;;la)m

plot 1 0,018

Rhizophora plot 2 0,017

10 hari ke- plot 3 0,015
1 plot 1 0,024 80 022

Avicennia plot 2 0,017

plot 3 0,019

plot 1 0,017

Rhizophora plot 2 0,013

10 hari ke- plot 3 0,015
2 plot 1 0,019 60 0.14

Avicennia plot 2 0,019

plot 3 0,018

plot 1 0,016

Rhizophora plot 2 0,014

10 hari ke- plot 3 0,012
3 plot 1 0,020 80 0,13

Avicennia plot 2 0,019

plot 3 0,018
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Hal tersebut dikarenakan pada fosfat terdapat
pada serasah jatuh ke sedimen dan diserap
kembali ke tanaman melalui akar.Pada
sedimen terdapat masukan dari kegitan
tambak dan masyarakan serta biota yang mati
atau jasad renik di ekosistem mangrove.Pada
perairan rendah dikarenakan fosfat yang
berada pada perairan di bawa arus ke tepi
pantai dan tertinggal di subtrat. Menurut
Hartoko (2013), keberadaan sedimen di
kawasan hutan mangrove memiliki kandungan
nutrien yang cukup tinggi unsur hara nitrat
pada sedimen berperan penting bagi
organisme. Sedangkan menurut Karil (2015),
menyatakan bahwa sumber dari nutrien
(fosfat) di  perairan dalam  siklusnya
menempatkan sedimen sebagai salah satu
sumbernya.

Berdasarkan analisa diatas menunjukkan
bahwa pada 10 hari pertama memiliki
kandungan nitrat pada serasah jenis
Rhizophora mucronata sebesar 0,015-0,018
mg/l dan jenis Avicennia marina sebesar
0,019-0,024 mg/l, pada sedimen 80 mg/l , dan
di perairan 0,22 mg/l. Pada 10 hari kedua
kandungan nitrat pada serasah jenis
Rhizophora mucronata 0,013-0,017 mg/l dan
jenis Avicennia marina sebesar 0,018-0,019
mg/l, di sedimen 60 mg/l dan di perairan 0,14
mg/l Sedangkan pada 10 hari ketiga
kandungan nitrat pada serasah jenis
Rhizophora mucronata 0,012 - 0.016 mg/l dan
jenis Avicennia marina sebesar 0,019-0,020
mg/l, sedimen 80 mg/l dan diperairan 0,13
mg/l.

Penelitian sebelumnya menurut Hartoko
(2013), kandungan nitrat pada serasah jenis
Rhizophora mucronata sebesar 0,37-1,21
mg/l artinya kandungan nitrat pada penelitian
ini lebih kecil dari Hartoko (2013) yang hasil
penelitiaannya berada di  karimunjawa.
Sedangkan pada jenis Avicennia marina
menurut  mahmudi  (2010), Nitrat jenis
Avicennia marina 0,035-0,050 mg/l artinya
pada analisa yang dilakukan lebih rendah

Tabel 6. Pengukuran parameter kualitas air

daripada mahmudi (2010) yang penelitiannya
berada di Pasuruan Jawa Timur. Sedangkan
pada kandungan nitrat di sedimen berkisar
antara 60-80 mg/l. Menurut Hartoko (2013)
berkisar antara 0,71 mg/l - 6,27 mg/l, artinya
hasil yang didapatkan peneliti mempunyai
kandungan yang lebih tinggi. Jika dilihat dari
tingkat kesuburan kandungan sedimen
menurut  (Hartoko 2013), Tingkat nitrat
kesuburan sangat rendah berkisar antara O-
0,02 mgl/l, tingkat kesuburan sedang 0,02-1,12
mg/l, dan tingkat kesuburan tinggi berkisar
<1,12 mg/l. Hasil kandungan nitrat di peraira
socah tergolong lebih tinggi. Sedangkan pada
perairan memiliki tingkat kesuburan oligotrofik
(0,13-0,22 mg/l). Menurut mustofa (2015) pada
perairan memiliki kategori 0,003-0,010 mg/I
oligotrofik, 0,010-0,03 mg/l, mesotrofik dan
0,03-0,1 mg/l eutrofik.

Hal tersebut menunjukkan bahwasannya
serasah yang berada di ekosistem mangrove
memiliki nilai yang sangat berpengaruh untuk
ekosistemnya.Dimana pada serasah tersebut
masuk pada sumber nitrat yang sangat
rendah.Serasah rendah dikarenakan
kurangnya salah sumber atau pemacuh
adanya nitrat di sedimen ekosistem mangrove
(Gufron 2003). Menurut mochtar (2001) dalam
Karil (2015), daerah estuari merupakan salah
satu sumber nutrien dilaut yang merupakan
wilayah muara dengan konsentrasi nutrien
yang lebih tinggi serta konsentrasi tersebut
akan menurun jika menuju laut lepas. Dan
juga menurut Mustofa (2015), keberadaan
nitrat merupakan faktor pembatas dalam
produktifitas primer untuk biota, disamping hal
tersebut nitrat merupakan bentuk dari nitrogen
yang utama di perairan alami.

Kualitas Perairan

Pengukuran kualitas air dilakukan untuk
mengetahui karakteristik lingkungan lokasi
penelitian. Hasil pengukuran kualitas air dapat
ditampilkan pada tabel 6.

10 hari ke-1 10 hari ke-2 10 hari ke-3 Baku mutu
Parameter R A R A R A Kemen LH Keterangan
No.51 2004
Sanilitas 30 25 27 >34 Sesuai
(ppt)
Suhu (°) 30 28 28 28-32° Sesuai
pH 6,9 7 7 7-8,5 Sesuai
DO (mg/l) 4 3,65 3,74 >5 Sesuai
Nitrat (ppm) 0,22 0,14 0,13 0,015 Tidak sesuai
Fosfat (ppm) 0,01 0,006 0,006 0,008 Tidak sesuai
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Hasil pengukuran kualitas perairan di Desa

Socah Kecamatan kamal Kabupaten
Bangkalan- madura dengan mengunakan
acuhan baku mutu kementrian lingkungan

hidup No.51 (2004) pengamatan tersebut
meliputi Suhu, salinitas, pH, DO, dan Fosfat
dan nitrat yang dilakukan langsung di
ekosistem mangrove berguna sebagai
pengetahuan mengenai kelayakan dan
sebagai data kualitas perairan  yang
ditampilkan pada Tabel 6.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Total produksi serasah selama 30 hari
mendapatkan hasil  jenis Rhizophora
mucronata (57,54 gr/pohon/hari) dengan rata-
rata perhari 3,8 gr/pohon/hari. Sedangkan
pada jenis Avicennia marina (37,48
gr/pohon/hari)dengan rata-rata perhari 2,4
gr/pohon/hari. Maka dari kedua jenis tersebut
produksi serasahjenis Rhizophora
mucronatalebih tinggi daripada jenis Avicennia
marina. Kandungan Fosfatjenis Avicennia
marina(0,04-0,05 mg/l) lebih tinggi dari pada
serasah jenis Rhizhophora mucronata(0,03—
0,05 mg/l), sedimen 0,06-0,09 mg/l, dan
perairan 0,006—0,01 mg/l. Sedangkan untuk
Nitrat serasahjenis Avicennia marina(0,018—
0,024 mg/l)lebih tinggi daripada jenis
Rhizhophora mucronata (0,012-0,018 mg/l)
dan, sedimen 60- 80 mg/l, dan perairan 0,13—
0,22 mg/l. Kategori kandungan fosfat di
sedimen jenis tergolong pada kesuburan
rendah dan pada kandungan nitrat pada
sedimen tergolong kesuburan tinggi,
sedangkan pada perairan di kandungan fosfat
tergolong pada oligotrofik dan kandungan
nitrat tergolong oligotrofik.
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